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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

I. ldentitas Responden
Nama
Usia

Jabatan

I1. Pertanyaan untuk lansia

1. Sejak kapan obat tradisional ini dibuat, dan awal mulanya obat tradisional ini
ada?

2. Apa yang membuat lansia tertarik untuk membuat obat tradisional?

3. Apa saja syarat untuk bisa menjadi pembuat obat tradisional?

4. Bagaimana lansia mengetahui setiap tumbuhan bisa menyembuhkan penyakit
tertentu?

5. Bagaimana lansia mendapatkan tumbuhan untuk membuat obat tradisional?
6. Apakah setiap lansia bisa mengkonsumsi obat tradisional?

7. Dalam meminum obat tradisional, apakah ada do’a yang di ucapkan?

8. Apakah setiap obat tradisional yang dibuat ada campuran dengan bahan lain?
9. Apakah obat tradisional yang di buat tidak menimbulkan efek yang berbahaya?
10. Apakah ada keinginan untuk berhenti?

11. Apakah pengobatan tradisional ini harus terus berlanjut ke anak atau cucu?
12. Apa saja tumbuhan yang digunakan?

13. Apa saja alat yang digunakan?

14. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan obat tradisional?

15. Apakah semua penyakit bisa di sembuhkan dengan obat tradisional?
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I11. Pertanyaan untuk anggota keluarga yang orang tuanya mengkonsumsi
obat tradisional?

1. Apa tanggapan bapak/ibu melihat orang tuanya mengkonsumsi obat
tradisional?

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu jika orang tuanya selalu mengkonsumsi obat
tradisional?

3. Apakah bapak/ibu setuju dengan pengobatan tradisional yang dilakukan orang
tuanya?

4. Jika ada pengobatan lain apakah akan terus mengizinkan orang tuanya
menggunakan obat tradisional?

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu jika orang tuanya menginginkan pengobatan
tersebut di teruskan?

6. Apakah bapak/ibu pernah melarang orang tuanya megkonsumsi obat
tradisional?

7. Apakah bapak/ibu sebagai anak pernah mengkonsumsi?

8. Apakah bapak/ibuk pernah melihat bahwa obat tradisional yang diminum orang
tuanya sangat berkhasiat?

9. Apakah bapak/ibu sebagai anak pernah membantu dalam pembuatan obat
tradisional?

10. Apakah bapak/ibu sebagai anak pernah di ajarkan untuk membuat obat
tradisional?

11. Dalam pengetahuan bapak/ibu, Mengapa orang tua bapak/ibu ingin membuat
dan mengkonsumsi obat tradisional

12. Apakah bapak/ibu pernah mendengar do’a yang dilakukan orang tuanya
sebelum mengkonsumsi obat tradisional.

13. Apakah orang tua bapak/ibu menanam sendiri tumbuhan yang akan di jadikan
obat tradisional?

IV. Pertanyaan untuk agen penjual obat tradisional

1. Apa yang membuat bapak/ibu mau menerima dan menjual obat tradisional dari
lansia?

2. Apa saja obat yang di jual?



3. Bagaimana bentuk penjualan yang dilakukan?

4. Berapa hari obat baru habis terjual?

5. Sepengetahuan bapak/ibu seberapa khasiat obat yang di jual lansia?
6. Apakah setiap habis, lansia selalu mengantarnya lagi?

7. Berapa harga biasa di jual oleh lansia?

73



Lampiran 2: Dokumentasi Foto

Gambar 5.1; Bersama lansia pembuat obat tradisional

Gambar 5. 2; Bersama lansia pengkonsumsi obat tradisional
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Gambar 5. 3; Bersama agen penjual obat tradisional
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Gambar 4.7; Tumbuhan S
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Lampiran 3: Surat Rekomendasi Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 4: Surat Rekomendasi Penelitian dari Camat Bunguran Utara
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Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 6: Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing
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Lampiran 7: Surat Keputusan Penetapan Dewan Penguji Usulan Penelitian
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